BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Karakteristik komite audit tidak berpengaruh terhadap fee audit.
2. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap fee audit.
3. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.

5.2.  Implikasi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bagi semua pihak,
bahwa dalam menentukan besarnya fee audit terdapat faktor yang perlu
dipertimbangkan. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik komite audit,
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap fee audit, serta kompleksitas
perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. Maka
dari itu, ketika perusahaan maupun kantor akuntan publik menentukan fee audit
yang akan dibayarkan kepada auditor harus mempertimbangkan jumlah anak
perusahaan yang dimiliki dan jumlah kekayaan atau total aset perusahaan, sehingga
tidak terjadi fee audit yang abnormal dan dapat menentukan fee audit dengan lebih

tepat sesuai ruang lingkup atau faktor yang mempengaruhinya.
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5.3.  Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak semua perusahaan mengungkapkan
besaran fee audit yang sebenarnya dalam laporan tahunan. Jumlah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 adalah 195,
namun sebanyak 84 perusahaan tidak mencantumkan fee audit atau masih
mencantumkan total fee gabungan (professional fees) sehingga tidak dapat

digunakan sebagai sampel penelitian.

5.4. Saran

Berdasarkan penelitian ini, dapat dilihat bahwa masih banyak perusahaan
yang belum menginformasikan fee audit pada laporan keuangan tahunannya,
sehingga peneliti berharap pada periode yang akan datang semakin banyak
perusahaan yang mengungkapkan besaran fee auditnya dalam laporan

keuangannya, supaya lebih tercipta prinsip transparansi pada laporan keuangan.
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